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ABSTRAK

DisiplindanLingkungankerjamerupakanduadaribeberapafaktor yang
didugarelatifbesardalammempengaruhikinerjakaryawan ~ PT. Padma  Soode
Indonesia Bagian

Machining.Untukmembuktikanpengaruhkeduanyamakadilakukanpenelitianiniden
gantujuanuntukmengetahuipengaruhdisiplindanlingkungankerjaterhadapkinerjakar
yawanBagian Machining pada PT. Padma Soode Indonesia.

Penelitiandilakukan di PT. Padma Soode Indonesia denganmengambil 70
karyawansebagaisampelpenelitian yang dihitungmenggunakarumusSlovindan
total populasi 217 karyawanpada margin error 10%. Pengambilan data
dilakukandenganinstrumenkuesionertertutuplimaskalapenilaiandarisangattidaksetu
jusampaidengansangatsetuju.
Penelitiandilakukansecarakuantitatifyaitudenganmendeskripsikan data
penelitiandanmelakukananalisisinferensi.Analisisregresigandadigunakansebagaial
atanalisissedangkanpengujianhipotesisdilakukandenganuji-t danuji-F.

Penelitianmenghasilkanduatemuanutamasesuaidenganhipotesis yang
diajukan.Yaitu: 1) Disiplinberpengaruhterhadapkinerjakaryawan. 2)
Lingkungankerjatidakberpengaruhterhadapkinerjakaryawan.

Berdasarkanhasiltemuantersebutmakanuntukmeningkatkankinerjakaryawa
ndisarankan agar dilakukanupayamemperbaikidisiplindanlingkungankerja.

Kata kunci  : disiplin, lingkungankerjadankinerja.



ABSTRACT

Discipline and work environment are two factors of a few relatively large
factors suspected to influence employee performance on the PT. Padma Soode
Indonesia Machining Section. These research aimed to determine the effect of
discipline and work environment toward employee performance on the Machining
Department at PT. Padma Soode Indonesia.

Research conducted at PT. Padma Soode Indonesia by taking 70
employees as research sample, calculated using the Slovin formula of the total
population of 217 employees at the margin of error of 10%. Data were collected
by questionnaire instruments covered by the five rating scale from strongly
disagree to strongly agree. Quantitative research was conducted by describing
and analyzing research data. Multiple linier regression analysis are the statistic
approach to data analysis. hypothesis testing is done by t-test and F-test.

The study produced two major findings consistent with the hypothesis
put forward, that are: 1) Discipline effect on employee performance. 2) The work
environment has no effect on employeeperformance.

Base on the research finding, in order to increase employee
performance can be done by increase discipline and work environment.

Keywords: discipline, work environment and performance.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber daya manusia mempunyai peranan yang penting dalam suatu
perusahaan karena sumber daya manusia merupakan aset perusahaan yang harus
dikembangkan dengan baik. keberhasilan suatu organisasi tidak terlepas dari
peningkatan sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang unggul dan
berkualitas harus selalu dikelola dan ditekankan oleh organisasi untuk dapat
mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber
daya manusia sangat diperlukan agar karyawan memiliki sikap dan perilaku yang

mampu memberikan pelayanan dan kualitas yang terbaik (Susilaningsih, 2013: 3).

Setelah melakukan observasi langsung ke lapangan terhadap karyawan
hasil pengamatan menemukan sebagaian karyawan kurangnya tanggung jawab
dalam melakukan pekerjaan, tidak mematuhi peraturan dalam menggunakan APD
(Alat pelindung diri) pada saat bekerja, dan terlambat masuk ketempat kerja .
Adapun aturan yang berlaku bagi karyawan PT. Padma Soode Indonesia yang
berhubungan dengan disiplin kerja yaitu wajib datang tepat waktu sesuai
peraturan perusahaan, tidak meninggalkan tempat kerja pada saat jam kerja, dan
teliti dalam berkerja serta wajib menggunakan APD (Alat pelindung diri) pada
saat bekerja. Selain itu, terdapat faktor lingkungan kerja karyawan, mulai dari
suhu dan sikulasi udara yang kurang baik, suasana kerja dalam ruangan yang

kurang nyaman dengan kondisi kebersihan yang ada.



Kinerja karyawan dianggap dapat mempengaruhi, karena mengukur
seberapa banyak mereka memberi hasil kerja yang positif kepada organisasi.
Kinerja karyawan yang positif dapat tercapai, jika perusahaan dapat mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja karyawan. Kinerja karyawan

dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu Disiplin dan Lingkungan kerja

Perusahaan PT. Padma Soode Indonesia yang terletak di jalan raya
narongong KM.15 merupakan sebuah perusahaan manufaktur yang bergerak
dalam beberapa bidang, mulai dari desain perkakas dan fabrikasi, stamping bagian
logam, pemesinan bagian logam presisi, injeksi komponen plastik, hingga
perakitan produk/ komponen. Salah satu misi dari PT. Padma Soode Indonesia
adalah menjadi mitra terpercaya, dalam manufaktur komponen presisi yang
terintegrasi melalui: sinergi, bersama pelanggan, inovasi, dengan produk yang
berkualitas unggul dan lebih bernilai. Untuk memenuhi visi dan misi dari PT.
Padma Soode Indonesia, maka kinerja yang optimal dari karyawan sangat
diperlukan. Kinerja karyawan akan optimal jika terdapat Disiplin dari karyawan

serta faktor lingkungan kerja yang baik.

Pencapaian tujuan berbasis manajemen sumber daya manusia akan
menunjukkan bagaimana seharusnya perusahaan dalam mendapatkan,
mengembangkan, membina, mengevaluasi, serta mensejahterakan karyawan
dalam jumlah (kuantitas) dan tipe (kualitas) yang tepat. Peranan tersebut tidak
terlepas dari upaya positif yang dilakukan dalam mendapatkannya sebagai wujud
dari pencapaian tujuan utama suatu organisasi. Dalam hal ini, kedisiplinan penting

bagi organisasi sebab akan ditaati oleh sebagian besar karyawan dan diharapkan



pekerjaan akan dilakukan secara efektif. Disiplin merupakan tindakan manajemen

untuk mendorong para karyawan guna memenuhi berbagai ketentuan.

Di dalam penerapannya, disiplin lebih ditekankan pada unsur kesadaran
dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan yang berlaku
(Susilaningsih, 2013: 3). Ketaatan ini dapat diwujudkan dalam bentuk sikap,
tingkah laku, maupun perbuatan yang sesuai dengan peraturan tersebut. (Hasibun,
2017:193) Penerapan disiplin bagi karyawan diharapkan dapat meningkatkan
kinerja karyawan yang terbaik untuk suatu organisasi tersebut. Disamping itu
perlu didukung lingkungan kerja yang baik berupa lingkungan kerja yang dapat
menunjang kelancaran, keamanan, keselamatan, kebersihan, serta kenyamanan
dalam bekerja dan adanya fasilitas yang memadai sehingga karyawan merasa
senang, tenang, dan aman dalam menjalankan tugasnya yang dibebankan dan
menjadi tanggung jawabnya (Suprayitno, 2007: 27). Salah satu yang
mempengaruhi disiplin dan lingkungan kerja adalah hubungan kerja yang erat dan
saling membantu sesama karyawan, dan antara karyawan dengan pemimpin akan
mempunyai pengaruh yang baik terhadap kepuasan kerja karyawan dan berujung

kepada output kinerja yang baik pula.

Pentingnya masalah Disiplin dan Lingkungan kerja, maka penelitian ini
difokuskan pada perusahaan PT. Padma Soode Indonesia, yakni ini bergerak
dalam beberapa bidang,mulai dari desain perkakas dan fabrikasi, stamping bagian
logam, pemesinan bagian logam presisi, injeksi komponen plastik, hingga
perakitan produk/ komponen.Sebagai perusahaan yang dituntut kinerja yang tinggi

dari masing-masing karyawan untuk menjalankan aktivitas usahanya, oleh karena



itu maka perusahaan perlu memperhatikan Disiplin dan Lingkungan Kkerja, karena
dengan Disiplin dan Lingkungan kerja yang dimiliki oleh setiap karyawan maka

secara langsung akan mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terdorong untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin dan Lingkungan Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan Bagian Machining Pada PT.Padma Soode Indonesia”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka

permasalahan umum penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan Bagian
Machining pada PT. Padma Soode Indonesia?

2. Apakah terdapat pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan

Bagian Machining pada PT. Padma Soode Indonesia?
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan umum penelitian ini

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan Bagian

Machining pada PT. Padma Soode Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kkerja terhadap Kinerja

KaryawanBagian Machining pada PT. Padma Soode Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai kalangan.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
a. Untuk mengembangkan wawasan Manajemen SDM.

Khususnya mengenai pengaruh disiplin dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Padma Soode Indonesia. Dan dapat menerapkan
teori-teori yang telah di peroleh selama penelitian kuliah STIE IPWIJA

Manajemen Jurusan Manajemen SDM.

b. Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan yang lebih mendalam
mengenai Peranan Disiplin dan Lingkungan Kkerja dalam upaya

meningkatkan Kinerja karyawan.
2. Manfaat Praktis

a.Diharapkan mampu menambahan pengetahuan dan masukan-masukan
mengenaiperanan  disiplin  danlingkungan  kerja dalam  upaya
meningkatkan kinerja karyawan. terutama kedisiplinan yang masih perlu
ditingkatkan di PT. Padma Soode Indonesia sehingga para karyawan

akan tetap loyal.

b. Referensi bagi perusahaan tempat penelitian dilakukan khususnya

mengenai disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

c. Memberikan kesempatan kepada peneliti lain bahwa perusahaan dapat

menjadi sarana pembelajaran melalui peneliti ilmiah.



1.5 Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi dimana sistematika penulisan laporan penelitian adalah

sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, Bab ini berisi pandangan umum tentang penulisan
proposal, yang tediri atas Latar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka, Bab ini berisi tentang Landasan teori, Penelitian

terdahulu, Kerangka Pemikiran, Hipotesis.

Bab 3 Metodologi Penelitian, Bab ini berisi tentang antara lain Tempat dan
Waktu Penelitian, Desain Penelitian, Operasionalisasi Variabel, Populasi dan
Sampel, Metode Sampling, Metode Pengumpulan Data, Instrumentasi Variabel

Penelitian, Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen  sumber daya manusia adalah  Pendayagunaan,
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa dan pengelola individu anggota

organisasi atau kelompok pekerja (Simamora, 2015:5).

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatau perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap
pengadaan, pengembangan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai

tujuan organisasi (Mangkunegara, 2015: 3).

Manajemen sumber daya manusia merupakan kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan agar sumber daya manusia di dalam suatu organisasi dapat
digunakan untuk mencapai tujuan.Salah satu hal yang kongkrit untuk mendorong
peningkatan produktivitas sumber daya manusia adalah Disiplin agar mampu

mengembangkan tugas dan pekerjaan dengan sebaik mungkin.
2.1.1.2  Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2017: 11), menjelaskan secara singkat fungsi-fungsi

manajemen sumber daya manusia sebagai berikut:



1) Perencanaan (Planning).

Merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efisien agar sesuai dengan

kebutuhan perusahaan dalam mewujudkan tujuan.
2) Pengorganisasian (Organizing).

Menyusun suatu organisasi dengan mendesain struktur dan hubungan

antara tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh tenaga kerja yang dipersiapkan.
3) Pengarahan (Directing).

Kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau bekerjasama dan
bekerja secara efektif dan efisien dalam membantu tercapainya tujuan

perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
4) Pengendalian (Controlling).

Kegiatan mengendalikan semua karyawan agar mentaati peraturan-

peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana.
5) Pengadaan Tenaga Kerja (Procurement).

Proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk

mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
6) Pengembangan (Development).

Proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral

karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.



7) Kompensasi (Compensation).

Pemberian balas jasa langsung (direct), dan tidak langsung (indirect),
uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada
perusahaan.

8) Pengintegrasian (Integration)

Kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan

karyawan, agar tercipta kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan.
9) Pemeliharaan (Maintenance).

Kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental, dan
loyalitas karyawan agar mereka mau bekerja sama sampai pensiun.
Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program kesejahteraan yang

berdasarkan sebagian besar kebutuhan karyawannya.
10) Kedisiplinan (Discipline).
Keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan perusahaan

dan norma-norma sosial.
11) Pemutusan Hubungan Tenaga Kerja (Separation).

Putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan.Pemutusan
hubungan kerja ini dapat disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan

perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun dan sebab-sebab lainnya.
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2.1.1.3 Manfaat Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia akan dapat memberikan berbagai
manfaat, baik pada perusahaan. Berikut adalah manfaat manajemen sumber daya

manusia menurut Nawawi dalam Yani (2012:5).

1) Organisasi atau perusahaan akan memiliki sistem informasi sumber daya
manusia.

2) Organisasi atau perusahaan akan memiliki hasil analisis pekerjaan atau
jabatan..

3) Organisasi atauperusahaan akan memilik kemampuan dalam menyusun

dan menetapkan perencanaan sumber daya manusia.

4) Organisasi atau perusahaan akan mampu meningkatkan efesiensi dan

efektifitas rekrutmen dan seleksi tenaga kerja.

5) Organisasi atau perusahaan akan dapat melaksanakan pelatihan secara

efektif dan efisien.

6) Organisasi atau perusahaan akan dapat melakukan penilaian kerja secara

efektif dan efisien.

7) Organisasi atau perusahaan akan dapat melaksanakan program dan

pembinaan karier secara efektif dan efisien.

8) Organisasi atau perusahaan akan dapat menyusun skala upah dan
mengatur kegiatan berbagai keuntungan / manfaat lainnya dalam

mewujudkan sistem balas jasa bagi para pekerja.
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2.1.2 Disiplin

Pada dasarnya, setiap instansi atau organisasi menginginkan tingkat
kedisiplinan karyawan yang tinggi.Disiplin kerja yang tinggi harus selalu dijaga,
bahkan harus ditingkatkan agar lebih baik.Disiplin yang baik yakni mencerminkan
rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya.Hal tersebut dapat mendorong timbulnya semangat kerja serta

tercapainya tujuan perusaahaan, karyawan, dan masyarakat.

Banyak sekali pendapat para ahli mengenai definisi Disiplin. Berikut

definisi beberapa ahli berkaitan dengan definisi disiplin:

1. Lementut dan Dotulong (2015) mendefinisikan disiplin sebagai ketaatan dan
kepatuhan terhadap aturan maupun ketentuan yang berlaku pada lingkungan
organisasi masing-masing.

2. Yudiningsih, dkk. (2016) mendefinisikan disiplin sebagai sebuah sikap yang
menghargai, menghormati, taat dan patuh kepada aturan yang tertulis maupun
tidak tertulis serta mampu melaksanakannya dan tidak menghindar saat
mendapatkan sanksi jika melakukan pelanggaran tugas dan wewenang yang

diberikan sesuai aturan yang berlaku.

3. Sutrisno (2016) mendefinisikan disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap

hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan.
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2.1.2.1 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Singodimedjo yang dikutip dalam Edy Sutrisno (2016:89)

faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah:
a. Besar kecilnya pemberian kompensasi.

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para
pegawai akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa mendapat
jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya.

b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam organisasi.

Peranan keteladanan pimpinan sangat berpengaruh besar dalam
organisasi, bahkan sangat dominan dibandingkan dengan semua faktor yang
mempengaruhi disiplin pegawai, karena pimpinan dalam suatu perusahaan masih
menjadi panutan para pegawai. Para pegawai akan selalu meniru yang dilihatnya
setiap hari. Apapun yang dibuat pimpinannya.

c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam organisasi, bila
tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama.
Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya berdasarkan

instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi.
d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.

Bila ada seorang pegawai yang melanggar disiplin, maka perlu ada
keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat

pelanggaran yang dibuatnya.Dengan adanya tindakan terhadap pelanggaran
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disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua pegawai akan merasa

terlindungi, dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal serupa.

e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan.

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan, yang akanmengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan

pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.

f. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan.

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara
yang satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan
penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga

mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri.

g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.

Kebiasaan-kebiasan positif itu antara lain:

1. Saling menghormati, bila bertemu di lingkungan pekerjaan,

2. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para

karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut.

3. Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan.

4. Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja dengan
menginformasikan, ke mana dan untuk urusan apa, walaupn kepada

bawahan sekaligus.
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2.1.2.2 Indikator-indikator Disiplin kerja

Ada beberapa indikator yang dapat mempengaruhi tingkat disiplin

karyawan suatu organisasi diantaranya: (Hasibuan, 2015 : 195)

1. Tujuan dan Kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan
karyawan. Tujuan yangakan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal
serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa
tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus seuai dengan
kemampuan karyawaan bersangkutan, agar dia bekerja sungguh- sungguh dan

disiplin dalam mengerjakannya.

2. Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
karyawan Karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya.Pimpinan jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik

jika dia sendiri kurang disiplin.

3. Balas Jasa

Balas jasa berupa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi
kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan pada
karyawan. Dengan adanya balas jasa yang cukup, hal itu akan memberikan
kepuasan bagi karyawan, sehingga apabila kepuasan karyawan tercapai maka

kedisiplinan akan terwujud dalam perusahaan.
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Keadilan

Keadilan yang dijadikan dasar kebijakan dalam pemberian balas jasa atau
hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan yang baik.
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan karena sifat
manusia yang selalu merasa dirinya penting dan meminta diberlakukan secara

adil dengan manusia yang lain.
Pengawasan melekat

Pengawasan melekat ini yaitu atasan harus aktif dan turun langsung
mengawasi perilaku yang dilakukan karyawannya.Hal ini berarti atasan harus
selalu hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk
kepada karyawan, apabila ada karyawannya yang mengalami
kesulitan.Pengawasan melekat merupakan tindakan yang paling efektif dalam

mewujudkan kedisiplinan kerja para karyawan dalam perusahaan.

Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak
untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi
hukuman vyang telah ditetapkan. Ketegasan pimpinan menegur dan
menghukum setiap karyawan yang indisipliner akan mewujudkan kedisiplinan

yang baik pada perusahaan tersebut.
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7. Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan, dengan adanya sanksi hukuman, kemungkinan besar karyawan tidak
akan melangar peraturan-peraturan yang berlaku. Berat atau ringan sanksi yang
diberikan dapat mengubah perilaku para karyawan agar tidak mengulangi

kesalahan sebelumnya.

Sedangkan menurut Bejo Siswanto (2013: 291) terdapat bahwaindikator dari

disiplin kerja ada 5 (lima) yaitu sebagai berikut:

1. Frekuensi Kehadiran

Frekuensi kehadiran merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan pegawai.Semakin tinggi frekuensi kehadirannya atau rendahnya
tingkat kemangkiran maka pegawai tersebut telah memiliki disiplin kerja yang
tinggi.

2. Tingkat Kewaspadaan

Pegawai yang dalam melaksanakan pekerjaan selalu penuh perhitungan dan
ketelitian memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi terhadap dirinya maupun

pekerjaannya.

3. Ketaatan Pada Standar Kerja

Pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya diharuskan menaati semua standar
kerja yang telah ditetapkan sesuai dengan aturan dan pedoman kerja agar

kecelakan kerja tidak terjadi atau dapat dihindari.
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4. Ketaatan Pada Peraturan Kerja

Ketaatan pada peraturan kerja ini dimaksudkan demi kenyamanan dan

kelancaran dalam pekerja.

5. Etika Kerja

Etika kerja diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan pekerjaan agar

tercipta suasana harmonis & saling menghargai antar sesama pegawai.

2.1.2.3 Macam-macam Disiplin

Menurut Mangkunegara (2013:129), ada 2 bentuk disiplin kerja, yaitu disiplin

preventif dan disiplin korektif.

1. Disiplin Preventif

Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai mengikuti
dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah digariskan oleh
perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakkan pegawai berdisiplin
diri. Dengan cara preventif, pegawai dapat memelihara dirinya terhadap

peraturan-peraturan perusahaan.

Disiplin preventif merupakan suatu sistem yang berhubungan dengan
kebutuhan kerja untuk semua bagian sistem yang ada dalam organisasi. Jika
sistem organisasi baik, maka diharapkan akan lebih mudah menegakkan

disiplin kerja.
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2. Disiplin Korektif

Disiplin  korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai dalam
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan

sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan.

Pada disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk
memperbaiki pegawai pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku, dan

memberikan pelajaran kepada pelanggar.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja merupakan sikap seseorang dalam mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma yang berlaku serta menjadi modal utama yang sangat
berpengaruh terhadap tingkat kinerjanya. Jika karyawan yang tingkat disiplinnya
tinggi, maka tingkat kinerja karyawan akan baik, sedangkan karyawan yang
tingkat disiplinya rendah, maka tingkat kinerja karyawan akan rendah. Pada
dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi disiplin kerja seorang karyawan,
diantaranya: Frekuensi kehadiran, Tingkat kewaspadaan, Ketaatan pada standar

kerja, Ketaatan pada peraturan kerja, dan Etika kerja. ( Bejo Siswanto, 2013: 291).

2.1.3Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah tempat dimana karyawan melakukan aktivitas
setiap harinya.Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan

memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja dengan baik dan menghasilkan
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hasil kerja yang optimal. Jika lingkungan kerja dimana karyawan itu bekerja dapat
memberikan kenyamanan dan ketenangan, maka karyawan pun akan dapat
bertahan di tempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu Kerja

dipergunakan secara efektif.

Banyak sekali pendapat para ahli mengenai definisi lingkungan kerja.

Berikut definisi beberapa ahli berkaitan dengan definisi lingkungan kerja:

1. Kasmir (2016: 192) menyatakan bahwa Lingkungan kerja merupakan suasana
atau kondisi disekitar tempat kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana, dan

prasana, serta hubungan kerja sesama rekan kerja.

2. Efriansyah (2013) mendefinisikan Lingkungan kerja merupakan wadah atau
lingkup serta tempat kerja dimana seseorang melakukan aktivitas kerja dan
lingkungan kerja ini dapat mempengaruhi hasil positif maupun negatif dari kinerja

karyawan.

3. Nitisemito dalam Sunyoto (2015) mendefiniskan Lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.

Lingkungan kerja yang mendukung akan menimbulkan kepuasan kerja bagi
pekerja dan akan berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan dalam suatu
organisasi maupun perusahaan. Lingkungan kerja yang kurang mendapatkan
perhatian akan membawa dampak negatif dan menurunkan semangat kerja, hal ini
disebabkan karyawan dalam melaksanakan tugas mengalami gangguan, sehingga

kurang semangat dalam menjalankan tugas-tugas yang dibeban padanya. Dengan
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lingkungan kerja yang baik dan nyaman, para karyawan akan dapat bekerja
dengan baik tanpa adanya ganguan yang berarti, misalnya polusi asap, polusi

udara dan gangguan yang lainnya..

2.1.3.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan kerja

Menurut Sri Widodo (2016: 95) manusia akan mampu melaksanakan
kegiatannya dengan baik sehingga medapatkan suatu hasil yang optimal, apabila
diantaranya ditunjang oleh kondisi lingkungan yang sesuai. Lingkungan kerja
dalam suatu perusahaan merupakan semua keadaan yang terdapat disekitar tempat
kerja, yang akan mempengaruhi karyawan baik langsung atau tidak langsung.
Lingkungan kerja itu sendiri mencakup beberapa faktor dan banyak faktor yang

mempengaruhi suatu kondisi lingkungan kerja.

2.1.3.2 Indikator Lingkungan Kerja

Indikator-indikator lingkungan kerja oleh Septianto (2010: 17) vyaitu

sebagai berikut:

1. Suasana kerja

Suasana kerja adalah kondisi yang ada disekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu

sendiri. Suasana kerja ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu
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pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungan kerja

antara orang-orang yang ada ditempat tersebut.

2. Hubungan dengan rekan kerja

Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja
harmonis dan tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan sekerja.Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi
adalah adanya hubungan yang harmonis diantara rekan kerja.Hubungan yang
harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi Kinerja karyawan.

3. Tersedianya fasilitas kerja

Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung
kelancaran kerja lengkap/mutakhir. Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap,

walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja.

Sedangkan menurut Sedarmayanti (2011: 28) indikator - indikator lingkungan

kerja yaitu sebagai berikut:

1. Penerangan/cahaya di tempat kerja

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna
mendapat keselaamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan
adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang
kurang jelas (kurang cukup) mengakibatkan penglihatan menjadi kurang jelas,

sehingga pekerjaan akan lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya
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menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan

organisasi sulit tercapai.

2. Sirkulasi udara ditempat kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di sekitar
dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan
telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh.
Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman disekitar tempat kerja.

Tanaman merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh manusia.

3. Kebisingan di tempat kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh
telinga.Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut
dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan
kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius dapat

menyebabkan kematian.

4. Bau tidak sedap di tempat kerja

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai
pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang
terjadi terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. Pemakaian “air
condition” yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk

menghilangkan bau-bauan yang mengganggu disekitar tempat kerja.
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5. Keamanan di tempat kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan
aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja.Oleh karena itu
faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya.Salah satu upaya untuk
menjaga keamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas

Pengaman (SATPAM).

Dari dua pendapat yang berbeda yaitu dari Septianto (2010: 17) dan
Sedarmayanti (2011: 28) tentang lingkungan Kkerja diharapkan terciptanya
lingkungan kerja yang kondusif sehingga karyawan akan betah dalam bekerja.
Dari pendapat para ahli peneliti ini mengambil indikator yaitu suasana kerja,
hubungan dengan rekan kerja, tersedianya fasilitas kerja, penerangan, sirkulasi

udara, kebisingan, bau tidak sedap, dan keamanan

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian lingkungan kerja adalah suatu kondisi atau keadaan yang ada disekitar
lingkungan tempat kerja berupa ruangan, layout, sarana, prasana serta hubungan
kerja sesama rekan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada karyawan. Apabila
lingkungan kerja baik dan nyaman untuk karyawan maka dengan sendirinya
kinerja karyawan akan meningkat. Pada dasarnya banyak indikator yang
mempengaruhi lingkungan Kerja, diantaranya: suasana kerja, hubungan dengan

rekan kerja, dan tersedianya fasilitas kerja.(Septianto, 2010: 17).
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2.1.4  Kinerja Karyawan

Kinerja pada umumnya dikatakan sebagai ukuran bagi seseorang dalam
pekerjaanya. Kinerja merupakan sesuatu yang dinilai dari apa yang dilakukan
seseorang karyawan dalam pekerjaannya dengan kata lain kinerja individu adalah
bagaimana seorang karyawan melaksanakan pekerjaan atau untuk Kkerjanya.
Kinerja karyawan yang meningkat akan turut mempengaruhi atau meningkatkan

prestasi organisasi sehingga tujuan organisasi yang ditentukan dapt tercapai.

Banyak sekali pendapat para ahli mengenai definisi kinerja. Berikut

definisi beberapa ahli berkaitan dengan definisi kinerja:

1. Kasmir (2016: 182), menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja
dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas

dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu.

2. Mangkunegara (2013), menerangkan bahwa kinerja karyawan merupakan
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab

yang diberikan kepadanya.

3. Edy Sutrisno (2011: 172), mengemukakan bahwa Kkinerja adalah

kuantitas, kualitas, dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas.

2.1.4.1 Faktor —faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan dalam suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai

faktor.Tentunya ada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan sehingga
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hasil kerja yang karyawan berikan kepada perusahaan dapat berupa baik atau

kurang baik.

Menurut Kasmir (2016: 189-193) adapun faktor yang mempengaruhi

kinerja baik hasil maupun perilaku kinerja adalah sebagai berikut :

1)Kemampuan dan Keahlian. Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki

seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan
dan keahlian maka akan dapat menyelesaikakn pekerjaannya secara benar,

sesuai dengan yang telah ditetapkan

2)Pengetahuan. Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang

3)

4)

5)

yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan

hasil pekerjaan yang baik, demikian sebaliknya.

Rancangan Kerja. Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan
dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan
yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut

secara tepat dan benar.

Kepribadian. Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki
seseorang.Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu
dengan yang lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter
yang baik akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh

tanggung jawab sehingga hasil pekerjaan juga baik.

Motivasi Kerja. Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk

melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari
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7)

8)

9)

10)
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dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya sebagai dorongan dalam

menyelesaikan pekerjaan yang ia kerjakan.

Kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin
dalam mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan
suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya kepadanya, seperti
contohnya pemimpin yang menyenangkan, mengayomi, mendidik, dan

membimbing para karyawannya.

Gaya Kepemimpinan. Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam

menghadapi atau memerintah bawahannya.

Budaya Organisasi. Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang
berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-
kebiasaan atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima
secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap anggota suatu perusahaan atau

organisasi

Kepuasan Kerja. Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan
suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika
karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk bekerja, maka hasil

pekerjaan akan baik pula

Lingkungan Kerja. Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat
bekerja.Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana

serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja.
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11) Loyalitas. Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela
perusahaan di mana tempatnya bekerja.Kesetiaan ini ditunjukan dengan terus
bekerja sungguh-sungguh sekalipun perusahaannya dalam kondisi kurang

baik.

12) Komitmen. Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan
atau peraturan perusahaan dalam bekerja.Komitmen juga dapat diartikan
kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah dibuatnya. Atau dengan
kata lain komitmen merupakan kepatuhan untuk menjalankan keputusan yang

telah dibuat.

13) Disiplin Kerja. Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas
kerjanya secara sungguh-sungguh baik secara waktu dan ketentuan-ketentuan

yang telah di tetapkan.

2.1.4.2 Indikator Kinerja Karyawan

Indikator berarti ukuran-ukuran atau Kriteria-kriteria mengenai baik
buruknya atau tinggi rendahnya sesuatu. Melalui indikator maka akan dapat
diukur apakah kinerja karyawan di organisasi perusahaan sudah berkualitas baik
atau belum. Kinerja karyawan dapat diukur dalam beberapa hal menurut Kasmir

(2014: 208-210) adalah sebagai berikut:

1) Kualitas (mutu)

Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas (mutu) dari

pekerjaan yang dihasilkan melalui suatu proses tertentu. Dengan kata lain bahwa
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kualitas merupakan suatu tingkatan dimana proses atau hasil dari penyelesaian

suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan.

2) Kuantitas (jumlah)

Kuantitas merupakan produksi yang dihasilkan dapat ditunjukan dalam
bentuk satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus kegiatan yang

diselesaikan.

3) Waktu (jangka waktu)

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam
menyelesaikan pekerjaannya.Artinya ada pekerjaan batas waktu minimal dan

maksimal yang harus dipenuhi (misalnya 30menit).

4) Penekanan biaya

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah
dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan.Artinya dengan biaya yang sudah
dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan agar tidak melebihi dari yang

sudah dianggarkan.

5) Pengawasan

Hampir seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan dan memerlukan
pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan.Pada dasarnya situasi dan

kondisi selalu berubah dari keadaan yang baik menjadi tidak baik atau sebaliknya.
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6) Hubungan antar pegawai

Penilaian kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama atau kerukunan
antar pegawai dan antar pimpinan. Hubungan ini sering kali juga dikatakan

sebagai hubungan antar perseorangan.

Sedangkan Menurut Mangkunegara dalam Fath (2016:6) mengemukakan

bahwa empat indikator kinerja, yaitu:

1) Kualitas kerja

Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa

yang seharusnya dikerjakan.

2) Kuantitas kerja

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam
satu harinya.Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap

pegawai itu masing-masing.

3) Pelaksanaan Tugas

Pelaksanaan Tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan

pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan

4) Tanggung jawab

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban

karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.
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Berdasarkan berbagai definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa

kinerja karyawan merupakan suatu hasil kerja seseorang karyawan serta output

kerja karyawan yang dicapai dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggung

jawabnya dalam pencapaian tujuan organisasi.

Banyak

indikator

yang

mempengaruhi kinerja karyawan, diantaranya: Kualitas kerja, kuantitas Kkerja,

pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. (Mangkunegara

dalam Fath, 2016: 6)

2.2 Penelitian Terdahulu
No. Penelitian Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian
Faizal Pengaruh Disiplin | -Tempat penelitian: menunjukan bahwa
Herdinawan Kerja, Motivasi RSUD Dr. Sayidiman - variablel disiplin
(2018) Kerja dan kerja berpengaruh

Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan RSUD
Dr. Sayidiman
Magetan.

Magetan.

-Jumlah sampel yang

digunakan:
100 orang karyawan.

-Data dikumpulkan
dengan: Observasi,
kuesioner,
wawancara, studi
kepustakaan,

dokumentasi
-Teknik analisis:

Analisis Regresi

positif terhadap

kinerja karyawan,

-variabel motivasi
kerja berpengaruh
positif terhadap
kinerja karyawan,

dan

-variabel
lingkungan kerja
berpengaruh positif
terhadap kinerja

karyawan.
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Tri Widari Pengaruh Disiplin | -Tempat penelitian: menemukan
(2016) Kerja dan Di Badan bahwa:
Lingkungan Kerja | kepegawaian daerah .
N istimewa yogyakarta. | Disiplin
Terhadap Kinerja ' .
berpengaruh positif
Karyawan -Jumlah sampel yang T
digunakan: dan signifikan
105 orang karyawan. terhadap kinerja
karyawan.
-Data dikumpulkan
dengan: angket/ - Lingkungan Kerja
Kuesioner berpengaruh positif
-Teknik analisis: dan signifikan
Analisis Regresi terhadap kinerja
linier berganda karyawan. Secara
simultan disiplin
kerja dan
lingkungan kerja
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan
Nuraida Putri Pengaruh -Tempat penelitian: -Variabel
Kartika (2019) | Lingkungan Kerja Lingkungan Kerja

dan Gaya
Kepemimpinana
Terhadap Kinerja
Karyawan pada
PDAM Tirtanadi
Cabang Tuasan
Medan

PDAM Tirtanadi
Cabang Tuasan
Medan.

-Jumlah sampel yang

digunakan:
33 orang karyawan.

-Data dikumpulkan
dengan: wawancara,

studi dokumentasi,

dan gaya
kepemimpinan
secara simultan
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan pada
PDAM Tirtanadi
Cabang Tuasan
Medan
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pengamatan,

kuesioner.

-Teknik analisis:

Analisis data
kuantitatif

-Variabel
lingkungan kerja
mempunyai
pengaruh terhadap

kinerja karyawan

-Variabel gaya
kepemimpinan
berpengaruh
terhadap Kinerja

Karyawan
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Runtunuwu, Pengaruh Disiplin, | -Tempat penelitian: menemukan hasil
Dkk (2015) Pt'anempatan dan. Badan Pelayanan bahwa:
Llngkungan- Kefja Perizinan Terpadu -Disiplin Kerja,
Terhadap Kinerja Kota Manado. Penempatan Kerja,
Karyawan Pada .
dan Lingkungan
Badan Pelayanan | ~Jumlah sampel yang .
. Kan: Kerja secara
Perizinan Terpadu | digunakan:
bersama
Kota Manado 30 orang karyawan. | perpengaruh positif
-Data dikumpulkan | dan signifikan
dengan: kuesioner. | terhadap Kinerja
Karyawan.
-Teknik analisis:
- Disiplin kerja
Uji kualitas data
karyawan
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan,
- Penempatan
Kerja berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan,
- Lingkungan Kerja
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan.
Galih Aryo Pengaruh Disiplin | -Tempat penelitian: Menemukan hasil
Nimpuno Kerja dan Gaya UD. Pustaka Pelajar bahwa:
(2015) Kepemimpinan

Terhadap Kinerja
Karyawan UD.

Yogyakarta.

-Jumlah sampel yang

- Disiplin kerja dan
Gaya




34

Pustaka Pelajar digunakan: kepemimpinan
Yogyakarta. 104 orang karyawan. secara simultan
berpengaruh
-Data dikumpulkan terhadap kinerja
dengan: UD. Pustaka
Data primer yaitu pelajar Yogyakarta.
kuesioner. Disiplin kerja
Data sekunder yaitu | karyawan
melalui buku, jurnal | berpengaruh
dan artikel. terhadap kinerja
karyawan,
-Teknik analisis:
- Gaya
Analisis deskriptif o
kepemimpinan
dan analisis regresi
berpengaruh
berganda. .
terhadap kinerja
karyawan.
2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teoritis dan hasil penelitian dari hasil penelitian

yang relevan, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2.3.1  Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan

Disiplin merupakan sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai

dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis

Peraturan yang dimaksud absensi,

terlambat masuk,

maupun yang tidak tertulis.

serta cepat pulang

karyawan.Jadi hal ini merupakan suatu sikap indisipliner karyawan yang perlu

disikapi dengan baik oleh pihak manajemen.
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Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang

diberikan kepadanya (Sastrohadiwiryo, 2013).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Faizal Herdinawan
(2018) yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan lingkungan
kerja Terhadap Kinerja Karyawan RSUD Dr. Sayidiman magetan dan Galih Aryo
Nimpuno (2015) yang berjudul pengaruh disiplin kerja dan gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan UD. Pustaka Pelajar Yogyakarta .Menunjukkan bahwa

variabel disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
2.3.2  Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen terpenting dalam
karyawan menyelesaikan pekerjaannya.Disini yang dimaksud dengan lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
(Rahmawanti, 2014:2).Hal ini berarti semakin baik penerapan lingkungan kerja

semakin baik pula kinerja karyawan.

Lingkungan kerja didalam suatu instansi penting untuk diperhatikan.

Dengan adanya lingkungan kerja yang memadaiakan membuat karyawan lebih
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semangat bekerjadan menimbulkan kegairahan kerja karyawan dalam

melaksanakan pekerjaannya, sehingga kinerja karyawan akan meningkat.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuraida Putri
Kartika (2019) vyang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PDAM Tirtanadi cabang tuasan
medan. menunjukkan bahwa terdapat kolerasi yang kuat dan positif antara
lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Kemudian penelitian yang dilakukan
Tri Widari (2016) yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dengan demikian berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja mempunyai berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Disiplin Kerja H1

H2

Lingkungan Kerja
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan
yang ada pada perumusan masalah penelitian Juliandi, dkk (2015: 44).Hipotesis
merupakan anggapan dasar yang kemudian membuat suatu teori yang masih harus

diuji kebenerannya.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ada 2 yaitu sebagai berikut:

H1 : Ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan bagian

machining pada PT. Padma Soode Indonesia.

H2 : Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan bagian

machining pada PT. Padma Soode Indonesia.



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan pada perusahaan PT. Padma Soode
Indonesia yang bertempat di Jalan Raya Narogong KM. 15 Desa Ciketingudik
Kecamatan Bantar Gebang Bekasi.Penelitian ini dilaksanakan selama 6 (Enam)
bulan, sesuai tabel dibawah ini:

Tabel 3.1

Rencana Penelitian

Nov-Des 2019 | April-Mei 2020 | Juni-Juli 2020
I AV O A O I AV O B | I T T A4

Kegiatan

Penelitian Pendahuluan

Penyusunan Proposal

Pengumpulan Data

Analisis Data

Penyusunan Laporan

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja karyawan di PT.
Padma Soode Indonesia. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam
pelaksanaan penelitian ini akan menggunakan pendekatan jenis penelitian
kuantitatif yaitu melakukan pembahasan atas permasalahan yang dihadapi

perusahaan terhadap masalah disiplin dan lingkungan kerja. Penelitian ini

38
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merupakan penelitian lapangan atau dapat disebut sebagai penelitian empiris,

yaitu penelitian yang data informasinya diperoleh dari kegiatan dilapangan.

Dalam penelitian ini terdaftar tiga (3) variabel penelitian, dua (2) variabel
independen dan satu (1) variabel dependen.Variabel independen yang pertama
yaitu disiplin dengan simbol X1 dan variabel kedua Lingkungan kerja dengan
simbol X2Satu variabel dependen yaitu kinerja dengan simbol Y. Kerangka
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2

Desain Penelitian

bl (sig)
Y
X2 b2 (sig)

Y =a+ b1X1+h2X2

RZ
(Sig.)
Keterangan :
Y : Kinerja
a - Nilai konstanta

bl.b2 : Koefisien regresi
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X1 : Disiplin
X2 : Lingkungan kerja
3.3 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel adalah suatu cara untuk mengukur konsep dan
bagaimana caranya sebuah konsep harus diukur sehingga terdapat variabel-
variabel yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi yaitu variabel yang dapat
menyebabkan masalah lain dan variabel yang situasi dan kondisinya tergantung

oleh variabel lain.

Untuk keperluan pengujian variabel-variabel tersebut perlu dijabarkan
kedalam indikator-indikator yang bersangkutan. Adapun indikator-indikator

variabel yang telah disebutkan diatas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Skala | Item pertanyaaan
Disiplinadalah suatu 1. Frekuensi kehadiran Interval 1,2
kondisi atau sikap 1-5
hormat yang ada pada | 2. Tingkat kewaspadaan 34
diri karyawan terhadap
peraturan dan ketetapan | 3- Ketaatan pada standar
perusahaan. (Sutrisno, kerja 56
2016).

4. Ketaatan pada
peraturan kerja




41

7,8
5. Etika kerja

9,10
Lingkungan 1. Suasana kerja 1-5 1,234
kerjamerupakan
suasana atau kondisi 2.Hubungan dengan 567
disekitar tempat kerja rekan kerja .
dapat berupa ruangan,
layout, sarana, dan 3. Tersedianya fasilitas 8,9,10
prasana, serta hubungan | kerja
kerja sesama rekan
kerja. (Kasmir, 2016:
192).
Kinerjaadalah hasil 1. Kualitas kerja 1-5 1,2,3
kerja secara kualitas
dan kuantitas yang 2. Kuantitas kerja 45,6
dicapai oleh seorang
pegawai dalam
melaksanakan tugasnya 3. Pelaksanaan tugas 7,8
sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan | 4 Tanggung jawab 9,10

kepadanya.
(Mangkunerga, 2013).

terhadap pekerjaan
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3.4 Populasi, Sampel, dan Metode Sampling
3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi diartikan sebagai wilayah generelasasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2016:49).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi meliputi
seluruh karakteristik sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut.Adapun
yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Padma Soode Indonesia

bagian Machining yang berjumlah 217 karyawan.

3.4.2  Sampel

Menurut Sugiyono (2011) sampel merupakan bagian dari populasi yang
menjadi sumber data dalam penelitian, dimana merupakan bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.Sampel pada penelitian ini adalah
sebagian dari 217 karyawan PT. Padma Soode Indonesia bagian
Machining.jumlahsampel ditentukan dengan rumus Slovin dengan margin error

10 % yaitu sebagai berikut:

n=N
1 + Ne?
n= 217 =68.45 =70

1+(217.0.12)
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Dimana:
n = Jumlah sampel minimal
N = Jumlah populasi
e = Margin error 10%

Agar memenuhi persyaratan minimal jumlah sampel dan memudahkan

peneliti, maka jumlah sampel penelitian ditetapkan sebanyak 70 karyawan.
3.4.3  Metode Sampling

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode ProporsionalCluster

Samplingberdasarkan bagian. Sebaran sampel penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4

Sebaran Populasi dan Sampel

Blok Populasi Sampel
Operator Machining 187 (187/217) x 70 = 60
Q.A Machining 10 (10/217)x 70 =3
IPQC Machining 8 (8/217)x 70 =3
PPIC Machining 4 (4/217)x 70 =1
PE & ME Machining 8 (8/217)x70=3
Jumlah 217 70




3.5

Metode

berikut:
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Metode Pengumpulan Data

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

Metode Angket/ Kuisioner

Angket merupakan data penunjang Yyang digunakan untuk
mengumpulkan informasi terkait respon atau tanggapan karyawan
terhadap disiplin dan lingkungan ditempat kerja. “Kuisioner atau angket
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya”. (Sugiyono, 2015: 142).
Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data melalui bahan-
bahan tertulis.Dalam penelitian ini terutama berasal dari PT. Padma

Soode Indonesia.
Metode Observasi

Metode Observasi yaitu memperhatikan objek penelitian secara
langsung. Dalam hal ini penelitian melakukan cara pengumpulan data
dengan cara pencatatan sistematis didalam pengamatan secara langsung

terhadap para karyawan di PT. Padma Soode Indonesia.



3.6 Instrumen Penelitian

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.Dalam penelitian,
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya
disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2010: 132). Dalam pengukuran,

setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu pertanyaan dengan sekala

penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.6
Skala Likert
Kriteria Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Angka 5 (lima) sangat setuju menunjukan bahwa responden memberikan

tanggapan yang positif terhadap pernyataan yang diajukan. Sedangkan angka 1

(satu) sangat tidak setuju menunjukan tanggapan yang bersifat negatif.
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3.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.6.1.1 Uji Validitas

Menurut Rully Indrawan (2014: 123) mengatakan “ Validitas menguji
instrumen yang dipilih, apakah memiliki tingkat ketepatan, untuk mengukur apa

yang semestinya di ukur atau tidak.”

Lebih lanjut Sugiyono (2013: 93) mengatakan “instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid.Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
hendak di ukur.” Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai Correlated item-Total Correlation dengan nilai r table,
untuk degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan alpha
= 0,5. Jika r hitung lebih besar dari r table dan nilai positif maka butir pernyataan

atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016: 52).

3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Menurut Husein Umar dalam Skripsi Dwi Aryanto (2013: 31) Reliabilitas
adalah suatu angka indeks untuk menunjukkan konsisten di suatu alat pengukur

didalam mengukur gejala yang sama.

Uji reliabilitas dilakukan terhadap keseluruhan butir pernyataan yang telah
valid.Hasil uji reliabilitas dengan bantuan SPSS akan menghasilkan Cronbach

Alpha. Pemberian interpretasi terhadap reliabilitas variabel dapat dikatakan reabel
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jika koefisien variabelnya lebih dari 0.60 (Nunnaly,1967 dalam imam

Ghozali,2007 him 42)dan umumnya digunakaan patokan sebagai berikut:
1. Reliabilitas uji coba > 0.60 berarti hasil uji coba memiliki reliabilitas baik.

2. Reliabilitas uji coba < 0.60 berarti hasil uji coba memiliki reliabilitas kurang

baik.

3.6.2  Uji Asumsi Klasik
Langkah-langkah uji asumsi klasik pada penelitian ini sebagai berikut:
a) Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak
(Juliandi, 2015).Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki
distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian

secara statistik.

Menurut Singgih Santoso (2002: 393), dasar pengambilan keputusan bisa

dilakukan berdasarkan profitabilitas (Asymtotic Signifinance), yaitu:

a. Jika Profitabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.

b. Jika Profitabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.
b) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat ada tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda

(Ghozali, 2011).Multikolinearitas yaitu adanya korelasi yang kuat antar variabel
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bebas tidak diharapkan sehingga pengujian dilakukan untuk memastikan tidak
terjadi multikolinearitas yang menunjukkan variabel bebas satu dengan lainnya
setara (independen). Tidak terjadinya multikolinearitas atau terpenuhi uji

pengujian dilakukan dengan melihat nilai VIF dan Tolerance yaitu jika:

- Nilai tolerance seluruh variabel independen mendekati angka 1 dan atau lebih

besar daripada 0.2.

- Nilai VIF seluruh nilai variabel yang independen berada diseputar angka 1 dan

tidak boleh lebih dari 10.
c¢) Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali, 2011). Dalam Uji Glejser, dilakukan regresi dengan variabel
dependen nilai absolut dari residual model regresi dan variabel-variabel
independen yang digunakan dalam penelitian, dalam hal ini yaitu kriteria yang
digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya heteroskedasitas yaitu jika uji-t
masing-masing variabel independen tidak signifikan pada 0,05 atau p > 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedasitas.
d) Uji Autokorelasi

Autokorelasi sering dikenal dengan nama korelasi serial dan sering
ditemukan pada data serial waktu (time series). Uji autokorelasi bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan penggangu pada

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang
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baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi dimana pengujian dilakukan dengan
melihat nilai Durbin-Watson hasil pengolahan data dibandingkan dengan nilai dl

dan du pada Durbin-Watson tabel dengan kriteria sebagai berikut:
- 1.21 < DW < 1.65 = tidak dapat disimpulkan
- 2.35 < DW < 2.79 = tidak dapat disimpulkan
- 1.65 < DW < 2.35 = tidak terjadi autokorelasi

- DW < 1.21 dan DW> 2.79 = terjadi autokorelasi

3.7 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.7.1  Analisis Deskriptif

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis
regresi linier berganda.Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data
penelitian.Sedangkan, Analisis regresi berganda digunakan untuk menjelaskan
hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel

dependen.

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
bagian machining pada PT. Padma Soode Indonesia.Untuk dapat melakukan

analisis regresi berganda diperlukan uji asumsi klasik.

Uji asumsi Klasik digunakan untuk membuktikan bahwa model

persamaan regresi linier ganda dapat diterima secara ekonometrika
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karenamemenuhi penaksiran BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) artinya

penaksiran tidak bias, linier dan konsisten.
3.7.2  Analisis Regresi Berganda

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti
mengurangi, membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan dan
dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan
ditafsirkan maknanya. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan

Software SPSS 16.0

Y =a+ b1X1+h2X2

Keterangan :
Y : Kinerja
a > Nilai konstanta

bl.b2 : Koefisien regresi
X1 : Disiplin

X2 : Lingkungan kerja

3.7.3  Uji Hipotesis
3.7.3.1 Uji T (Uji Parsial)

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) secara parsial. (Ghozali,

2016: 98). Pengambilan keputusan berdasarkan sesuai dengan tingkat signifikan

yang digunakan yaitu 0,05. Signifikan pengaruh tersebut dapat diestimasi dengan
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membandingkan antara { tabel denganthitung. Dalam penelitian ini t tabel 1669 (df
=n - k) yaitu df =65 -2 =63
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas
Sig hitung atau 0,05 < Sig hitung maka Hoditerima dan Ha ditolak, artinya
tidak signifikan atau tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat.

2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengannilai probabilitas
Sig hitung atau 0,05 > Sig hitung maka Hoditolak dan Ha diterima, artinya

signifikan atau ada pengaruh.
3.7.3.2 Uji Kelayakan Model

Uji kelayakan model digunakan untuk menganalisis kemampuan model
persamaan regresi linier ganda dalam menjelaskan pengaruh disiplin dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan bagian machining pada PT. Padma
Soode Indonesia.Pengujian kelayakan model dilakukan terhadap nilai Koefisien
Determinasi atau R-Square melalui uji-F. Hipotesis statistik kelayakan model

yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ho : p = 0 : model tidak baik/ tidak layak
Ha : p = 0 : model baik/ layak

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-F yaitu membandingkan nilai
probabilitas (sig F) terhadap taraf uji penelitan ( a = 0.05). kriteria yang

digunakan untuk menguji hipotesis keempat penelitian adalah sebagai berikut:
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- Jika Sig F <a, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya model hasil
penelitian layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh disiplin dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan bagian machining pada
PT. Padma Soode Indonesia.

- Jika Sig F > a, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya model hasil
penelitian tidak layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh disiplin
dan lingkungan kerja terhadap Kkinerja karyawan bagian machining

pada PT. Padma Soode Indonesia
3.7.3.3 Kaoefisien Determinasi

Pada model linier berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dengan melihat
besarnya koefisien determinasi totalnya (R?).Jika (R?) yang diperoleh mendekati
angka 1 maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat.Sebaliknya jika (R%) makin

mendekati angka 0, maka semakin lemah pengaruh variabel-variabel bebas

terhadap variabel terikat.

Nilai determinan memberikan gambaran seberapa besar kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen Coefficient of Determination dirumuskan

sebagai berikut:

Kd=R2 x 100 %
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Diminta:
Kd = Koefisien penggunaan dalam presentase

R2 =Nilai kuadrat dari koefisien korelasi

Atau dalam hasil pengolahan dengan program pengolahan data SPSS 16.0

dapat dilihat pada tabel summary di R Square.

3.8 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian terhadap model penelitian

dengan menggunakan Uji F kemudian Uji t untuk pengujian hipotesis, kemudian

melihat koefisien korelasi ( r ) dan koefisien determinasi (R2) pengolahan data

dilakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi SPSS for window versi

16.0.Berikut keterangan pengujiannya
Pengujian Hipotesis 1
Berikut pengujiannya :

Ada pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Bagian Machining pada PT. Padma Soode Indonesia.
Hipotesis statistik:

Ho : Tidak ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Bagian

Machining pada PT. Padma Soode Indonesia.

Ha : Ada PengaruhDisiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Bagian

Machining pada PT. Padma Soode Indonesia.



54

Kriteria Pengujian :
Jia Sig t <a maka H1o ditolak dan Hia diterima.

Jia Sig t >a maka H1o diterima dan Hia ditolak.

Pengujian Hipotesis 2
Berikut pengujiannya :

Ada pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Bagian Machining

pada PT. Padma Soode Indonesia.
Hipotesis statistik:

Ho . Tidak ada pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Bagian Machining pada PT. Padma Soode Indonesia.

Ha : Ada PengaruhLingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Bagian

Machining pada PT. Padma Soode Indonesia.
Kriteria Pengujian :
Jia Sig t <a maka H2o ditolak dan Hia diterima.

Jia Sig t >a maka H2o0 diterima dan Hia ditolak.
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Pengaruh Disiplin dan LingkunganKerja Terhadap
KinerjaKaryawanBagian MachiningPada PT. Padma Soode Indonesia

Lampiran : Kuesioner Penelitian

Responden yang terhormat,

Saya adalah mahasiswi dari STIE IPWIJA, Saat ini saya sedang
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Disiplin dan LingkunganKerja
Terhadap KinerjaKaryawanBagian Machining Pada PT. Padma Soode Indonesia”
dalam langkah menyelesaikan tahapan akhir studi Strata Satu yakni Skripsi.
Untuk itu diharapkan kepada Anda sekiranya dapat meluangkan waktu untuk

mengisi kuesioner ini yang kemudian akan digunakan sebagai data penelitian.

Pernyataan kuesioner yang Anda isi sebagai jawaban tidak dinilai salah
atau benar. Oleh karena itu isilah setiap pertanyaan dengan jujur. Hasil Kuesioner

dari anda bersifat rahasia dan digunakan untuk kepentingan penelitian.

Atas kesediaan Anda meluangkan waktu dan kerjasama yang Anda

berikan, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

PutriDwiHaryanti
2016511027

KUESIONER PENELITIAN



Petunjuk pengisian
Data Responden

Berikanlah tanda (v ) pada salah satu jawaban yang tersedia

1. Nama

2. Jenis Kelamin [ ] Laki-laki [ ] Perempuan

3. Usia ;[ ]19-25tahun [ ]35-45 tahun
[ ]25-35 tahun [ |>45tahun

4. Pendidikan Terakhir [ ] SMA/SMK

[ | Diploma D1/D2/D3
[ ] Sarjana (S1)

Pernyataan :
1. Angket ini terdiri dari tiga bagian, yang pertama membahas Disiplin, yang

kedua membahas LingkunganKerja, dan yang ketiga membahas Kinerja.
2. Untuk setiap butir pernyataan telah peneliti sediakan alternatif jawaban,
sebagai berikut:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
RR = Ragu-Ragu/Netral
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
3. Jawaban yang Anda berikan cukup dengan membubuhkan tanda (v ) pada
kolom yang telah disediakan.

4. Setiap butir penyataan mohon diisi dan tidak ada yang terlewat.

DAFTAR PERTANYAAN



A. Disipli

n (X1)

No.

Pernyataan

SS

RR

TS

STS

Frekuensi Kehadiran

1.

Saya hadir dan pulang kerja sesuai
dengan jam yang telah ditentukan.

2.

Saya selalu hadir setiap hari kerja
( kecuali libur).

Tingkat Kewaspadaan

Saya selalu menggunakan peralatan

3 kerja dengan hati-hati.
4. Saya selalu mengerjakan pekerjaan
dengan teliti.
Ketaatan pada Standar Kerja
5. Semua pekerjaan yang diberikan
diselesaikan dengan tertib dan teratur.
Saya bekerja sesuai dengan standar
6. kerja yang telah ditetapkan perusahaan.
Ketaatan pada Peraturan Kerja
7 Saya selalu taat terhadap peraturan-
peraturan yang ada ditempat kerja.
Saya selalu menggunakan APD (Alat
8. pelindung diri) dalam melakukan
pekerjaan.
Etika Kerja
Saya dalam bekerja dapat saling
9. menghargai satu dengan yang lain.
10 Saya selalu memiliki rasa tanggung

jawab pribadi yang tinggi dalam

bekerja.

B. Lingkungan Kerja (X2)




No. Pernyataan SS RR TS | STS
Suasana Kerja
L Suasana kerja dalam ruangan nyaman

dengan kondisi kebersihan yang ada.

Suhu dan sirkulasi udara ditempat kerja

2. anda sudah cukup baik.

Penerang lampu ditempat kerja anda
3. sudah cukup baik.
4,

Saya sudah merasa aman dalam bekerja.

Hubungan dengan Rekan Kerja

Terjalin komunikasi yang baik antara

5. karyawan maupun dengan atasan.
Kerjasama antar karyawan sudah terjalin
6. sangat baik.
Adanya saling kerjasama antar
; karyawan dapat mempercepat

penyelesaian proses pekerjaan.

Tersedianya Fasilitas Kerja

Fasilitas kerja yang tersedia saat ini
sudah cukup memadai untuk

8. mendukung aktivitas kerja.
Fasilitas kerja yang diberikan
perusahaan meringankan beban kerja
9. karyawan.
10 Fasilitas kerja yang diberikan mampu

digunakan dengan baik.

C. Kinerja Karyawan (Y)




No.

Pernyataan

SS

RR

TS

STS

Kualit

as Kerja

Saya tidak pernah melakukan kesalahan

L. | saat melaksanakan pekerjaan.

Saya dapat bekerja dengan cekatan, cepat
2. dan tepat.
3 Saya menguasai pekerjaan yang sedang

saya jalani.

Kuantitas Kerja

Saya selalu menetapkan target dalam

4. bekerja.
Saya dapat menyelesaikan target kerja
5. yang telah ditetapkan perusahaan.
Saya dapat memenuhi standar kerja yang
6. ditentukan.
Pelaksanaan Tugas
Saya memperhitungkan waktu dalam
£ setiap penyelesaian tugas.
8 Saya memanfaatkan sarana dan

prasarana yang tersedia.

Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan (tepat waktu).

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan

10.

dengan hasil yang baik.

TABULASI DATA




DISIPLIN

No Nama No Item Pertanyaan Total
Angket 1123|456 7|89 10

1 | NovikaRestiAyu 5 5 4 5 5 3 5 3 4 4 43
2 | Silva Seti 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 37
3 | MellyndaAnjani 5 4 4 3 5 3 5 4 4 4 41
4 | AyunikaArofa N. 5 3 5 4 5 3 5 3 5 5 43
5 | Anisah S. 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41
6 | Wulandari 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 45
7 | Tiara Kusuma W. 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 40
8 | MiminMintarsih 4 4 4 5 3 4 2 4 4 5 39
9 | FitriSinta D. 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 41
10 | LilisOktaviani 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 43
11 | Vica Devi R. 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 40
12 | YulfanyRizky G. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
13 | KhoirulLianisa 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 47
14 | TanniaYolla F. 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42
15 | MirzaFrilya A. 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 35
16 | RiniSetiani 5 4 4 3 4 3 3 3 4 4 37
17 | EkaDely N. 4 3 5 3 5 3 5 3 4 3 38
18 | Rani Oktafiani 5 4 3 3 3 3 3 3 3 5 35
19 | GhaitsaRahma H. 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37
20 | AisaPutri P. 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 36
21 | PutriAdjeng P. 5 5 5 4 5 4 5 3 4 4 44
22 | Yarminah 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38
23 | InggitPrapanca P. 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42
24 | SelaOkdiana 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 39
25 | PutriDamayanti 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45
26 | WibiYunita 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42
27 | HarmyPurnama D. 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37
28 | FitriEpilia 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 43
29 | Amaliakomala D. 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 43
30 | SeptianNurul H. 4 4 4 4 5 3 5 3 5 5 42
31 | JihanAlfiani 5 5 4 4 4 3 4 3 5 4 41
32 | Mega Priyanti 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44
33 | YuniPurwati 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 36
34 | SitiSuryani 5 3 5 4 5 3 5 3 4 4 41
35 | PujiNurhidayati 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42
36 | IrnaMardila 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47
37 | Tias 5 5 3 4 4 4 5 3 5 5 43




38 | AyuSapitri 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38
39 | Sartika Sari 3 4 3 3 3 3 3 3 5 4 34
40 | Bella Venyshia 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45
41 | InggidNasabela P. 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43
42 | Ari Susanti 5 4 4 4 4 4 5 3 5 5 43
43 | Unan 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 41
44 | NovalHerdiansyah 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 43
45 | Sigit Akbar S. 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42
46 | AdiSutrisno 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44
47 | Febryansyah 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 43
48 | Andriansyah 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 40
49 | Putra Aldi S. 4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 37
50 | Sutria 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44
51 | Edwin Anggoro A. 4 5 4 3 4 4 5 5 4 5 43
52 | Rizal Priyono 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 32
53 | Nanda Pratama 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 47
54 | Miguel Rafly 5 5 4 3 5 4 5 3 5 5 44
55 | Sugiharto 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 41
56 | AgungJunaidi 4 3 4 3 5 5 5 3 4 4 40
57 | DediHidayatulloh 4 5 5 4 5 4 4 3 5 5 44
58 | AlfanZaky M. 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 32
59 | Yayan 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 37
60 | AdityaAfrianto 4 3 3 3 3 3 4 2 2 4 33
61 | IrawanAndi D. 5 5 5 5 5 4 4 4 2 4 45
62 | MuhamadRizky A 5 5 5 5 5 5 5 3 2 4 47
63 | Rusnadi 5 5 5 4 4 4 4 5 2 4 44
64 | Asep S. 4 4 5 4 4 5 5 4 2 4 43
65 | Dimas OKi 4 4 4 3 4 3 4 3 2 5 38
66 | Chandra Gunawan 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 42
67 | RiyoSempana 5 3 4 5 5 5 4 3 2 4 42
68 | Haerul Bastian 4 4 5 4 4 4 5 5 2 4 43
69 | AdityaWibowo 5 5 4 4 4 4 3 3 2 5 41
70 | EnjunJunaedi 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 39

TABULASI DATA




LINGKUNGAN KERJA

No No Item Pertanyaan

Angket Nama 1 3 4 c 5 Y - 10 Total
1 | NovikaRestiAyu 4 3 5 5 5 5 4 3 3 5 42
2 | Silva Seti 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 33
3 | MellyndaAnjani 3 2 5 3 5 5 4 3 3 5 38
4 | AyunikaArofa N. 3 3 5 4 5 5 4 3 3 4 39
5 | Anisah S. 5 2 4 3 4 4 5 4 4 4 39
6 | Wulandari 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37
7 | Tiara Kusuma W. 3 2 4 4 5 5 4 3 4 4 38
8 | MiminMintarsih 3 2 4 3 4 4 5 2 4 4 35
9 | FitriSinta D. 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 36
10 | LilisOktaviani 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 36
11 | Vica Devi R. 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 40
12 | YulfanyRizky G. 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 35
13 | KhoirulLianisa 4 2 5 3 5 5 3 4 4 5 40
14 | TanniaYolla F. 4 3 4 3 4 4 5 3 4 4 38
15 | MirzaFrilya A. 2 1 4 3 4 4 4 1 1 3 27
16 | RiniSetiani 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 30
17 | EkaDely N. 2 2 4 2 5 4 4 2 2 2 29
18 | Rani Oktafiani 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 31
19 | GhaitsaRahma H. 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 34
20 | AisaPutri P. 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 35
21 | PutriAdjeng P. 4 3 5 4 5 4 4 3 3 4 39
22 | Yarminah 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 33
23 | InggitPrapanca P. 3 3 4 3 4 4 5 3 4 4 37
24 | SelaOkdiana 3 3 4 3 5 5 3 3 4 4 37
25 | PutriDamayanti 3 2 4 3 5 5 4 4 4 5 39
26 | WibiYunita 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 33
27 | HarmyPurnama D. 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4 33
28 | FitriEpilia 2 2 4 3 5 5 4 4 4 4 37
29 | Amaliakomala D. 1 2 3 3 5 4 4 4 4 4 34
30 | SeptianNurul H. 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 34
31 | JihanAlfiani 2 2 4 3 5 5 4 4 3 4 36
32 | Mega Priyanti 2 2 4 3 5 4 4 3 3 4 34
33 | YuniPurwati 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 30
34 | SitiSuryani 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 37
35 | PujiNurhidayati 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37
36 | IrnaMardila 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 34
37 | Tias 4 4 5 3 5 5 4 3 4 5 42




38 | AyuSapitri 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 31
39 | Sartika Sari 3 3 3 3 5 4 4 4 3 3 35
40 | Bella Venyshia 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 39
41 | InggidNasabela P. 3 2 4 3 5 5 4 5 4 4 39
42 | Ari Susanti 3 2 4 4 5 5 4 4 4 5 40
43 | Unan 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 35
44 | NovalHerdiansyah 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 37
45 | Sigit Akbar S. 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36
46 | AdiSutrisno 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 34
47 | Febryansyah 2 2 4 3 5 5 4 5 5 5 40
48 | Andriansyah 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 33
49 | Putra Aldi S. 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 33
50 | Sutria 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 35
51 | Edwin Anggoro A. 3 2 3 3 4 5 3 4 4 4 35
52 | Rizal Priyono 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 35
53 | Nanda Pratama 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 40
54 | Miguel Rafly 5 2 4 3 5 4 3 4 3 5 38
55 | Sugiharto 2 2 4 3 5 5 4 4 3 3 35
56 | AgungJunaidi 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 34
57 | DediHidayatulloh 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 36
58 | AlfanZaky M. 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 34
59 | Yayan 2 2 3 4 4 2 3 4 4 5 33
60 | AdityaAfrianto 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 34
61 | IrawanAndi D. 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 39
62 | MuhamadRizky A 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 36
63 | Rusnadi 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36
64 | Asep S. 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 39
65 | Dimas OKi 2 2 4 3 4 4 4 3 3 4 33
66 | Chandra Gunawan 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 36
67 | RiyoSempana 3 3 4 4 5 4 3 4 4 5 39
68 | Haerul Bastian 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38
69 | AdityaWibowo 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 36
70 | EnjunJunaedi 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 31

TABULASI DATA




KINERJA

No Nama No Item Pertanyaan Total
Angket 112 [ 3|4 |5 |6 |7 |8]|09]10

1 | NovikaRestiAyu 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 37
2 | Silva Seti 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 34
3 | MellyndaAnjani 2 5 3 5 3 4 5 5 5 5 42
4 | AyunikaArofa N. 1 4 4 4 2 4 5 5 3 5 37
5 | Anisah S. 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36
6 | Wulandari 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 39
7 | Tiara Kusuma W. 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 37
8 | MiminMintarsih 2 3 4 4 2 3 4 4 3 3 32
9 | FitriSinta D. 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 36
10 | LilisOktaviani 2 4 4 3 3 4 4 5 5 5 39
11 | Vica Devi R. 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 37
12 | YulfanyRizky G. 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32
13 | KhoirulLianisa 2 4 4 5 2 5 5 5 5 5 42
14 | TanniaYolla F. 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
15 | MirzaFrilya A. 2 5 5 4 3 4 5 5 4 4 41
16 | RiniSetiani 2 4 4 3 2 3 4 4 4 3 33
17 | EkaDely N. 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 33
18 | Rani Oktafiani 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31
19 | GhaitsaRahma H. 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 30
20 | AisaPutri P. 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 33
21 | PutriAdjeng P. 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 36
22 | Yarminah 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 36
23 | InggitPrapanca P. 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38
24 | SelaOkdiana 2 4 4 3 3 4 4 4 4 5 37
25 | PutriDamayanti 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 36
26 | WibiYunita 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 38
27 | HarmyPurnama D. 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 37
28 | FitriEpilia 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 39
29 | Amaliakomala D. 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 40
30 | SeptianNurul H. 2 4 4 4 3 4 4 4 5 5 39
31 | JihanAlfiani 2 5 5 4 3 4 4 4 4 4 39
32 | Mega Priyanti 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 40
33 | YuniPurwati 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31
34 | SitiSuryani 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 36
35 | PujiNurhidayati 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 36
36 | IrnaMardila 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 39
37 | Tias 2 3 4 4 3 5 5 5 5 4 40




38 | AyuSapitri 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 34
39 | Sartika Sari 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 32
40 | Bella Venyshia 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 42
41 | InggidNasabela P. 2 4 4 5 3 4 4 5 5 5 41
42 | Ari Susanti 2 3 4 3 3 4 4 4 5 5 37
43 | Unan 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 37
44 | NovalHerdiansyah 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 39
45 | Sigit Akbar S. 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 35
46 | AdiSutrisno 2 4 4 4 3 4 5 5 5 5 41
47 | Febryansyah 3 4 4 4 3 5 4 5 5 5 42
48 | Andriansyah 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 37
49 | Putra Aldi S. 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 35
50 | Sutria 3 5 5 4 3 4 4 4 5 5 42
51 | Edwin Anggoro A. 3 4 3 5 4 4 3 4 5 5 40
52 | Rizal Priyono 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 33
53 | Nanda Pratama 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5 37
54 | Miguel Rafly 2 4 4 3 3 4 4 4 4 5 37
55 | Sugiharto 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37
56 | AgungJunaidi 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 33
57 | DediHidayatulloh 2 4 4 5 4 4 5 5 4 4 41
58 | AlfanZaky M. 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 33
59 | Yayan 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38
60 | AdityaAfrianto 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 33
61 | IrawanAndi D. 2 4 4 5 3 4 4 4 4 4 38
62 | MuhamadRizky A 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 35
63 | Rusnadi 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 35
64 | Asep S. 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38
65 | Dimas OKi 2 3 3 4 3 4 3 4 5 5 36
66 | Chandra Gunawan 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 34
67 | RiyoSempana 3 3 5 4 2 4 4 4 4 4 37
68 | Haerul Bastian 3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 38
69 | AdityaWibowo 3 4 5 3 4 3 4 5 3 4 38
70 | EnjunJunaedi 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 35

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Disiplin (X1)




Case Processing Summary

N %
Cases Valid 70 100.0
Excluded® 0 .0
Total 70 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Item-Total Statistics

Corrected Item-

Scale Mean if | Scale Variance Total Cronbach's Alpha if

Item Deleted | if Item Deleted | Correlation Item Deleted
X1.1 77.30 45.923 595 .708
X1.2 77.73 45.563 413 714
X1.3 77.63 45.715 579 707
X1.4 77.84 48.018 371 724
X1.5 77.54 45.991 525 710
X1.6 77.83 45.680 507 709
X1.7 77.66 45.272 540 .706
X1.8 78.26 45.933 449 713
X1.9 77.56 46.888 488 716
X1.10 77.49 47.935 364 724
Total_X1 40.89 12.740 1.000 739

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.739
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas LingkunganKerja (X2)



Case Processing Summary

N

Cases

Valid
Excluded®
Total

%
70 100.0
0 0
70 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Item-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected Item- |Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation| if Item Deleted
X2.1 68.53 32.398 461 .666
X2.2 69.13 35.505 241 .694
X2.3 67.60 34.301 422 679
X2.4 68.09 35.790 .209 .696
X2.5 67.27 34.114 422 677
X2.6 67.47 33.383 492 670
X2.7 67.69 36.277 148 701
X2.8 67.91 34.051 .385 679
X2.9 67.91 33.993 426 677
X2.10 67.51 33.297 561 .666
Total_X2 35.74 9.411 1.000 .603

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha| N of Items
.603 10

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja(Y)




Case Processing Summary

N %
Cases Valid 70 100.0
Excluded? 0 .0
Total 70 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Item-Total Statistics
Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected Item- [Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation| if Item Deleted
Y.l 71.14 35.834 014 734
Y.2 69.91 32.166 577 692
Y.3 69.66 34.750 237 719
Y.4 69.99 32.710 .389 704
Y.5 70.54 35.092 132 726
Y.6 69.80 32.568 621 .694
Y.7 69.63 32.904 488 .700]
Y.8 69.57 32.075 .600 691
Y.9 69.61 30.298 667 674
Y.10 69.61 30.878 631 .680]
Total Y 36.81 9.052 1.000 .693

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

175
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Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov Test)



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 70
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.39390017
Most Extreme Absolute .083
Differences Positive 071
Negative -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .698
Asymp. Sig. (2-tailed) 715
a. Test distribution is Normal.
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant)] 10.761 3.795 2.836 .006
Disiplin 481 102 577 4.712| .000 .645| 1.550]
Lingkungan
kerja 023 119 024 .197| .845 .645| 1.550}

a. Dependent Variabel: Kinerja

Hasil Uji Autokorelasi



Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate [Durbin-Watson

1 .592° 351 331 2.429 1.742
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin

b. Dependent Variabel : Kinerja

Hasil Uji Heteroskedastisitas Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.920 2.403 1.215 229
Disiplin .057 .065 133 .888 .378
Lingkungan -.096 075 -192| -1.281 205
Kerja

a. Dependent Variable: Abs_Ress

Hasil Uji Kelayakan Model




ANOVAP

Sum of
Model Squares Df  |Mean Square F Sig.
1 Regression 213.449 2 106.725| 18.083 .000°
Residual 395.422 67 5.902
Total 608.871 69
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin
b. Dependent Variabel : Kinerja
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 10.761 3.795 2.836 .006
Disiplin 481 102 577 4,712 .000]
Lingkunga 023 119 024 197 845
n Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil Uji Regresi Linier Berganda



Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.761 3.795
Disiplin 481 102 S77
Lingkungan 023 119 024
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1

592

351

331

2.429

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin

DAFTAR RIWAYAT HIDUP




» DATA PRIBADI

1. NamalLengkap : PutriDwiHaryanti
2. Tempat, TanggalLahir : 07 Maret 1997
3. AlamatLengkap : Perum. PesonaSetu Indah Blok A/No.6

Kec.SetuKab. Bekasi - Jawa Barat

4. Kewarganegaraan : Indonesia

5. JenisKelamin : Perempuan

6. Agama : Islam

7. Telepon/ Hp : 0896-9869-6123

8.Email : Putridwi_haryanti@yahoo.com

» LatarBelakangPendidikan

2004-2009 : SDN Limus Nunggal 03

2010 -2012 : SMP | Nurushshbyan

2013- 2015 : SMK 1 Amal Mulia

2016-2020 :Sekolah Tinggi lImu Ekonomi IPW1 Jakarta

» RiwayatPengalamanKerja

- Cashier, PT. Matahari Departement Store, Tbk.MallCiputra Cibubur.
- Admin Produksi, PT. Mandegani Nandangi Ardhi Bekasi.
- Admin Produksi, PT. Cipta Mandiri Wirasakti Bogor.
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